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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan hal-hal berikut.

1.

Skripsi saya yang berjudul Kritik Sosial dalam Cerpen Surat Kabar Harian
KOMPAS Edisi 2014 adalah benar karva tulis saya dan belum pernah diajukan
untuk mendapatkan gelar akademik, baik di Universitas Negeri Padang
maupun di perguruan tinggi lainnya.

Skripsi ini mumi gagasan, rumusan, dan penelitian saya, dan bukan
merupakan duplikas: skripsi lain.

Di dalam skripsi ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau
dipublikasikan orang lain kecuali secara jelas dicantumkan dalam
kepustakaan.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya. Apabila pada kemudian han
terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pemyataan ini, saya
bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar vang telah saya

peroleh serta sanksi lainnya sesuai dengan norma dan ketentuan yang berlaku.

Padang, Februari 2016
Yang membuat pemyataan.

NIM 2012/1205165



ABSTRAK

AFIFAH UTAMI FIRMANSYAH 2016. “Kritik Sosial dalam Cerpen Surat
Kabar Harian KOMPAS Edisi 2014”. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.

Tujuan pelaksanaan penelitian ini ada dua, yaitu mendeskripsikan: (1)
bentuk-bentuk kritik sosial, dan (2) penyebab munculnya kritik sosial dalam
cerpen Surat Kabar Harian KOMPAS edisi 2014.

Teori-teori yang berhubungan dengan penelitian ini adalah teori tentang
teks cerpen. Teori tersebut ada tiga, yaitu: (a) cerpen, (b) pendekatan analisis
fiks, dan (c) kritik sosial dalam sosiologi sastra.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
menggunakan metode deskriptif. Data penelitian ini adalah peristiwa-peristiwa
yang berkaitan dengan masalah-masalah sosiad yang terdapat di dalam cerpen
Surat Kabar Harian Kompas Edisi 2014 yang diambil dari sumber data. Teknik
pengabsahan data yang digunakan adalah teknik triangulasi. Data dianalisis
menggunakan teknik deskriptif statistik sederhana dan anaisis kualitatif
menggunakan format-format.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan dua hal. Pertama, bentuk-
bentuk kritik sosial dalam cerpen Surat Kabar Harian KOMPAS edis 2014 ada
lima, yaitu politik, ekonomi, hukum, dan pertahanan keamanan. Kedua, penyebab
munculnya kritik sosial dalam cerpen Surat Kabar Harian KOMPAS edisi 2014
ada tiga, yaitu ketimpangan ekonomi dalam masyarakat, keberpihakan kebijakan
pemerintah, dan militeristik yang dominan dalam pemerintahan.

Kata Kunci: Kritik Sosia, Cerpen, Sosiologi Sastra



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis ucapkan ke hadirat Allah Y ang Maha Pengasih, karena
berkat limpahan rahmat-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul
“Kritik Sosid dalam Cerpen Surat Kabar Harian KOMPAS edis 2014”.
Penyusunan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi salah satu persyaratan
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Padang.

Selama penulisan skripsi ini penulis mendapat banyak bantuan, arahan dan
bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima
kasih kepada Bapak/Ibu/Sdr.:

1) Prof. Dr. Harris Effendi Thahar, M. Pd. dan Dr. Yasnur Asri, M, Pd. selaku
Pembimbing | dan Pembimbing II;

2) Dosen kontributor/penguji, Drs. Bakhtaruddin Nst., M.Hum. dan M. Ismail Nst.,
M.A. selaku dosen penguji;

3) Prof. Dr. Syahrul R., M.Pd. selaku Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia FBS UNP;

4) Prof. Dr. Harris Effendi Thahar, M. Pd. selaku Penasihat Akademik;

5) Dra. Emidar, M.Pd. dan Zulfadhli S.S., M.A. selaku Ketua dan Sekretaris
Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah FBS UNP;

6) Seluruh dosen Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FBS
UNP yang telah memberikan ilmunya kepada penulis; dan

7) Rekan-rekan mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra

Indonesia FBS UNP yang telah memberikan kritik dan saran kepada penulis.



Semoga bimbingan dan bantuan serta motivasi yang diberikan menjadi
ama di sis Allah Yang Maha Pengasih dan diberikan balasan yang setimpal.
Amin.

Harapan penulis, skripsi ini bermanfaat bagi pembaca.

Padang, Januari 2016

Penulis



DAFTARISI

F S I AN ST [
KATA PENGANTAR ..ot i
DA e N = O 1 SO iv
DAFTAR TABEL ..ot e Vi
DAFTAR GAMBAR ...t s Vii
DAFTAR LAMPIRAN L.ttt viii
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
A. Latar Belakang Masalah ..........cccccevveveiiece e 1
B. FOKUSMasalah ... 5
C. RUMUSAN MESAlaN .......ccoceeieceecece e 6
D. Pertanyaan Penelitian ..........ccccoooerieiiniinieneeie e 6
E. Tujuan Penelitian .......cccoveeeiieie e 6
F. Manfaat Penelitian .........cccoooeeiieiiic i 7

BAB || KAJIAN PUSTAKA

F N = T ¥= I 1= o 8
Lo COIPEN e e 8

A HaKiKal Carpean......ccoveecee e 8

D, UNSUr-UNSUr CEIPEN .....ovveiiieiiesieesie e 9

2. Pendekatan ANaliSiISFIKSI .......ccooceiiiirininerieeee e 17

3. Kritik Sosial dalam Sosiologi Sastra.........ceceeveeieneenieenienenne 18

FTIS 0'S [0 [0 RS S 1 - U 18

D, Kritik SOSI@.......coeeieieeeece e 20

B. Penditian yang RElevan..........cccocevveiiceeneece e 29
C. KerangkaKonseptual ..........ccoceeveriineeninnie e 30

BAB ||| METODE PENELITIAN

Jenis dan Metode Penelitian.........cccoeoeveeveiievecse e 32
Data dan SUMDEr Data .......ccocceeveeiienienieerieeeesee e 32
SUDJEK PeN@litian........cccoeririiireee e e 34
Teknik Pengumpulan Data..........ccceeeeienienenneniesee e 34
Populasi, Sampel, dan Sampling........cccccevveveneerecce e 35
Teknik Pengabsahan Data...........ccccoveerierieneenieneseesiesee e 36

Mmoo w>



G. TeKNIK ANAISISDEIA. ......cceeeeeeeeeeeee e e e e e e 37

BAB IV HASIL PENELITIAN

A. Temuan Penelitian.........cccoooeeiiiiiie e 38
1. Bentuk-bentuk Kritik Sosial dalam Cerpen Surat Kabar
Harian KOMPAS edisi 2014.........cccoovemieieieierenesese e 38
A POHTK o e 38
L (0] 010 1 o OSSR 44
C. HUKUM ..o 51
. BUAYA........oiieeeee s 53
€. Pertahanan Keamanan ...........cccocceveeveseenescsseesesee s 59
2. Penyebab Munculnya Kritik Sosial dalam Cerpen Surat
Kabar Harian KOMPAS edisi 2014..........coovviieieninenenienins 60
a.  Ketimpangan Ekonomi dalam Masyarakat ....................... 61
b. Keberpihakan Kebijakan Pemerintah..............cccccvevennee. 67
c. Militeristik yang Dominan dalam Pemerintahan............... 70
B. Pembahasan.........ccocoviiiiiniieeee s 71
BAB V PENUTUP
AL SIMPUIBIN e 80
B. Implikasi Penelitian Terhadap Pembelgjaran Sastra...................... 81
OIS o ST 83
KEPUSTAKAAN ...ttt sttt ae st st eneenis 84
LAMPIRAN .ottt sttt ettt sbe s 86



DAFTAR TABEL

Tabel 1 Daftar Tabel Sumber Data Penelitian...........ccooeveeiinenininiceieee
Tabel 2 Inventarisasi Pengumpulan Data...........ccccveeeveeneecnsieese e seese e

Vi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1 Kerangka Konseptual Penelitian...........coccoveevirineenenieneeeee

Vil



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Inventarisasi Data Cerpen Surat Kabar Harian KOMPAS edisi
2004 .ot nae e

Lampiran 2 Klasifikasi Bentuk-bentuk Kritik Sosial dalam Cerpen Surat
Kabar Harian KOMPAS edisi 2014 .......ccccovevveneeneneeeeee e

Lampiran 3 Klasifikasi Penyebab Munculnya Kritik Sosial dalam Cerpen
Surat Kabar Harian KOMPAS edisi 2014 ........c.cooceeeeveieecnienns

viii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Karya sastra merupakan hasil karya pemikiran kreatif dari pengarang
yang dituangkan dalam sebuah cerita dengan menggunakan bahasa sebagai
medianya. Karya sastra muncul dari perpaduan antara kenyataan sosial yang
berada dalam lingkungan sekitar dengan kreativitas pengarang. Melalui media
karya sastra, pengarang juga ingin mengangkat nilai-nilai kehidupan yang ada
untuk dapat diterapkan dalam kehidupan.

Dengan membaca karya sastra, pembaca diharapkan dapat belgar dari
pengalaman-pengalaman tentang masalah yang ada dalam kehidupan nyata.
Pada dasarnya, karya sastra merupakan gambaran kehidupan manusia dan
hubungannya dengan manusia lain, serta peristiwa yang terjadi pada diri
seseorang karena adanya pengaruh lingkungan masyarakat yang objeknya
adalah manusia dan kehidupannya dengan menggunakan bahasa sebagai alat
ungkapnya. Setigp kehidupan yang dilihat, didengar, dan dirasakan oleh
pengarang, terangkum dalam memori, kemudian ditambahkan dengan
imgjinasi. Hasilnya akan tercipta sebuah karya yang akan mencerminkan
masalah yang terjadi dalam kehidupan masyarakat.

Daam kehidupan bermasyarakat, tidak semuanya berjalan secara
normal sebagaimana yang kita kehendaki. Dalam setigp usaha manusia untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya senantiasa tidak dapat terlepas dari benturan-

benturan antara nilai, norma-norma sosia dengan keterbatasan kemampuan



manusia. Jika nilai-nilai atau unsur-unsur kebudayaan pada suatu waktu
mengalami perubahan, dimana anggota-anggota masyarakat merasa terganggu
atau tidak dapat lagi memenuhi kebutuhannya, maka timbullah gejala sosia
yang meresahkan masyarakat yang disebut masalah sosial.

Masalah sosia dapat menyebabkan timbulnya protes dan kritik sosial.
Hal ini disebabkan oleh ketidakseimbangan pergaulan masyarakat atau masalah
kebutuhan sosia biologis yang tidak dapat terpenuhi lagi. Penyebab lainnya
adalah keresahan masyarakat yang disebabkan oleh gegjala-gejala kegahatan,
serta masalah sosia yang identik dengan kemiskinan, perceraian, dan bentuk
pelanggaran hukum lainnya.

Kritik sosiad dalam karya sastra pada hakikatnya merupakan
representasi dari kondisi yang sebenarnya, lalu diungkapkan pengarang dalam
bentuk fiksi. Bagaimana bentuk perilaku yang diperlihatkan oleh tokoh-tokoh
dalam cerpen ketika menghadapi kenyataan kehidupan, begitulah sosok tokoh
yang dihadirkan pengarang untuk diapresiasi pembaca. Sebuah karya sastra
tidak hanya menyuguhkan keindahan semata, tetapi juga mampu membuka
mata masyarakat terhadap kekurangan-kekurangan di dalam kehidupan nyata.
Selain itu, di dalamnya juga terdapat pesan-pesan moral untuk diapresiasi.

Karya sastra merupakan sebuah media yang tepat untuk
menggambarkan ketimpangan-ketimpangan, kondisi sosial, dan sekaligus
untuk melontarkan kritik, seperti masalah ekonomi, politik, korupsi, hukum,
kemiskinan, pendidikan, agama, sosial budaya, dan lain sebagainya. Kritik

merupakan pesan pengarang yang pada dasarnya bertujuan untuk memperbaiki



keadaan. Sebagai pengarang yang peka terhadap situasi dan kondisi, tentu hal
ini menjadi prioritas dalam berkarya. Kritik sosiad dalam pendlitian ini
maksudnya adalah suatu tanggapan yang diberikan pengarang terhadap
permasalahan sosial yang terjadi dalam masyarakat. Jadi, kritik sosia dalam
cerpen Surat Kabar Harian KOMPAS edisi 2014 ini merupakan masalah sosial
yang terekam oleh pengarang dan dituangkan dalam bentuk karya sastra, dalam
hal ini, cerpen.

Negeri ini dikgutkan dengan penangkapan ketua mahkamah konstitus,
pada tahun 2013 lalu. Penangkapan ini terkait dugaan suap dalam penanganan
gugatan pemilukada. Pada saat melakukan penggeledehan di ruang kerjanya,
penyidik KPK menemukan narkoba dan obat kuat. Setelah menggelar
pertemuan dengan dengan beberagpa pimpinan negara, Presiden resmi
memberhentikan hakim agung tersebut dari jabatannya (Kompas.com, diakses
tanggal 22 Januari 2015). Ternyata, redlitas sosia tersebut juga tercermin di
dalam cerpen Kompas edisi 2014 yang berjudul Tentang Seseorang yang
Membunuh Keadilan di Penjaga Konstitusi karya Remy Sylado.

Salah satu bentuk karya sastra adalah cerpen. Cerpen merupakan karya
sastra yang berangkat dari fakta-fakta dalam kehidupan nyata, lalu dihadirkan
kembali ke dalam fakta-fakta baru yang berbentuk fiksi. Kehadiran cerpen di
tengah peradaban manusia tidak dapat ditolak, bahkan kehadirannya diterima
sebagai realitas sosial budaya, sehingga cerpen tidak sgjadinilai sebaga karya

seni yang memiliki imajinasi dan emosi, tetapi juga sebagai suatu karyakreatif.



Untuk menikmati cerpen, banyak media yang bisa digunakan, salah
satunya adalah media massa. Media massa merupakan salah satu sarana yang
dimanfaatkan masyarakat untuk memperoleh beragam informasi, pengetahuan,
panduan moral, bahkan hiburan. Keberadaan media massa sebagai pemasok
informasi  terbesar, memiliki pengaruh yang kuat terhadap perkembangan
masyarakat itu sendiri. Mengingat begitu pentingnya informasi, media massa
terlihat seakan berlombalomba untuk memuaskan konsumen dengan
menyuguhkan beragam informasi.

Kompas merupakan salah satu media massa berupa surat kabar. Surat
Kabar Harian Kompas mulai terbit pada tangga 28 Juni 1965. Kompas
berkantor pusat di Jakarta Pusat dengan tiras 4.800 eksemplar. Sejak tahun
1969, Kompas meragjai penjualan surat kabar secara nasional. Pembaca koran
ini mencapai dua juta orang di seluruh Indonesia. Pada tahun 2011, Kompas
memiliki sirkulasi oplah rata-rata lima ratus ribu eksemplar per hari dan
mencapai enam ratus ribu eksemplar untuk ediss Minggu. Data di atas
diperoleh dari situs wikipedia.org yang diakses pada 15 September 2015.

Ada bebeberapa pemikiran yang melatarbelakangi mengapa penting
mengkaji kritik sosia yang terdapat dalam cerpen-cerpen terbitan Harian
Kompas. Pertama, dalam cerpen-cerpen terbitan Kompas banyak membahas
masalah-masalah sosial yang selalu muncul di masyarakat. Hal tersebut
terbukti dari banyaknya penelitian mengenai masalah sosial yang terdapat
dalam rubrik sastra Kompas. Salah satunya adalah jurnal yang berjudul Kritik

Sosial Dalam Cerpen Pada Surat Kabar Harian Kompas Edisi Januari 2012



dan Implikasinya dalam Pembelajaran yang ditulis oleh Bastian Hendri Viko.
Jurnal tersebut diterbitkan oleh FBS UNP tahun 2012. Kedua, belum pernah
dilakukan penelitian tentang kritik sosial di dalam surat kabar harian Kompas
edisi 2014. Ketiga, secara umum cerpen terbitan Kompas banyak ditulis oleh
pengarang yang cukup mempunyai nama di dunia sastra, seperti Seno Gumira
Ajidarma, Putu Wijaya, Gus Tf Sakai, dan pengarang lainnya. Keempat,
cerpen-cerpen terbitan Kompas telah melalui tahap penyaringan yang sangat
ketat, hal ini dibuktikan dengan jumlah cerpen yang masuk mencapai 10 buah
cerpen per hari, namun hanya satu cerpen yang terbit di hari Minggu
(Kompasiana.com, diakses pada 15 September 2015). Kelima, Kompas
memiliki pembaca atau penikmat cerpen yang sangat banyak, hal ini didukung
dengan jumlah penjualan Kompas edis Minggu yang mencapai enam ratus

ribu eksemplar (Kompasiana.com, diakses 15 September 2015).

B. FokusMasalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini akan
difokuskan pada kritik sosial yang terdapat dalam cerpen Surat Kabar Harian
Kompas edisi 2014 yang berjudul “Kamboja di Atas Nisan” karya Herman
R.N., “Matinya Seorang Demonstran” karya Agus Noor, “Darah Pembasuh
Luka” karya Made Adyana Ole, “Jalan Sunyi Kota Mati” karya Radhar Panca
Dahana, “Tentang Seseorang yang Membunuh Keadilan di Penjaga Konstitusi”
karya Remy Sylado, Syukuran” karya Sori Siregar, “Pabrik Skripsi” karya On

Thok Samiang, “Karma Tanah” karya Ketut Syahruwardi Abbas, “Protes”



karya Putu Wijaya, dan “Perempuan yang Menjahit Bibirnya Sendiri” karya
Mashdar Zainal. Masalah ini dianggap penting karena berhubungan dengan
masyarakat yang menganggap nilai-nilai sosial tercermin pada kehidupan
nyata. Oleh karenaitu, penelitian ini berusaha melihat sejauh manakritik sosial
yang tercermin dalam cerpen Surat Kabar Harian Kompas edis 2014 dalam

memperbaiki keadaan sosial di masyarakat.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah di atas, maka masalah
penelitian ini adalah “bagaimanakah kritik sosia yang terdapat dalam cerpen

Surat Kabar Harian Kompas edisi 20147

D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dirumuskan
pertanyaan penelitian sebagai berikut. Pertama, bagaimanakah bentuk kritik
sosial yang terdapat dalam cerpen Surat Kabar Harian Kompas edisi 2014?
Kedua, apa sgja penyebab munculnya kritik sosial yang terdapat dalam cerpen

Surat Kabar Harian Kompas edisi 2014?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapa melaui penelitian ini  adaah
mendeskripsikan: (1) Bentuk kritik sosia yang terdapat dalam cerpen Surat
Kabar Harian Kompas edis 2014, (2) Penyebab munculnya kritik sosial yang

terdapat dalam cerpen Surat Kabar Harian Kompas edisi 2014.



F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak
di antaranya sebagai berikut: (1) secara teoritis, penelitian ini dapat menambah
jumlah penelitian di bidang sastra, khususnya cerpen, (2) secara praktis,
penelitian ini bermanfaat bagi: (a) bidang pendidikan, penelitian ini diharapkan
dapat menjadi bahan masukan dan memperkaya pengetahuan guru Bahasa
Indonesia di bidang sastra untuk menjadikan materi alternatif saat menggar
cerpen, (b) bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman
penelitian di bidang sastra selanjutnya, dan (c) bagi pembaca, diharapkan dapat
menambah dan memperluas wawasan dalam memandang permasalahan sosid

sehingga lebih arif dan bijaksana menghadapi realitas kehidupan.



BABV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa kesepuluh cerpen terbitan Surat Kabar KOMPAS Edisi 2014 tersebut
merupakan cerpen-cerpen yang menggambarkan kritik sosial. Pada cerpen-
cerpen tersebut terdapat berbagai kritik sosia yang ada dihadapi manusia
dalam kehidupannya. Kritik sosial yang dihadapi itu di antaranya: (1) kritik
sosia politik, merupakan kritik yang berkaitan dengan negara, kekuasaan,
pengambilan keputusan, kebijaksanaan, pembagian wewenang dan birokrasi
yang terdapat pada cerpen “Kamboja di Atas Nisan” karya Herman RN,
“Matinya Seorang Demonstran” karya Agus Noor, “Jalan Sunyi Kota Mati”
karya Radhar Panca Dahana, “Tentang Seseorang yang Membunuh Keadilan
di Penjaga Kongtitus”” karya Remy Silado, dan “Protes” karya Putu Wijaya,
(2) kritik sosial ekonomi yang terdapat pada cerpen “Matinya Seorang
Demonstran” karya Agus Noor, “Jalan Sunyi Kota Mati” karya Radhar Panca
Dahana, “Tentang Seseorang yang Membunuh Keadilan di Penjaga
Konstitus” karya Remy Silado, “Karma Tanah” karya Ketut Syahruwandi
Abbas, dan “Protes” karya Putu Wijaya, (3) kritik sosial hukum pada cerpen
“Tentang Seseorang yang Membunuh Keadilan di Penjaga Konstitusi” karya
Remy Sylado dan “Syukuran” karya Sori Siregar, (4) kritik sosia budaya
yang terdapat pada cerpen “Kamboja di Atas Nisan” karya Herman RN,

“Jalan Sunyi Kota Mati” karya Radhar Panca Dahana, “Pabrik Skripsi” karya
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On Thok Samiang, “Karma Tanah” karya Ketut Syahruwardi Abbas,
“Darah Pembasuh Luka” karya Made Adnyana Ole, dan “Perempuan yang
Menjahit Bibirnya Sendiri” karya Mashdar Zainal, dan (5) kritik sosial
keamanan pada cerpen “Matinya Seorang Demonstran” karya Agus Noor,

dan “Darah Pembasuh Luka’ karya Made Adyana Ole.

Kritik sosia disebabkan oleh: (1) ketimpangan ekonomi dalam
masyarakat, yaitu pada cerpen “Protes” karya Putu Wijaya, kemiskinan dalam
cerpen “Kamboja di Atas Nisan” karya Herman RN, cerpen “Karma Tanah”
karya Ketut Syahruwardi Abbas dan cerpen “Syukuran” karya Sori Siregar,
ketidakmampuan rakyat kecil dalam mempertahankan hidup dalam cerpen
“Jalan Sunyi Kota Mati” karya Radhar Panca Dahana, kecurangan dalam
mencapai pendidikan untuk meningkatkan standar penghasilan pada cerpen
“Pabrik Skripsi” karya On Thok Samiang, dan tingginya gaya hidup seseorang
pada cerpen “Perempuan yang Menjahit Bibirnya Sendiri” karya Mashdar
Zaina, (2) keberpihakan kebijakan pemerintah pada cerpen “Kamboja di Atas
Nisan” karya Herman RN dan cerpen “Tentang Seseorang yang Membunuh
Keadilan di Penjaga Konstitusi” karya Remy Sylado, dan (3) Militeristik yang
Dominan dalam Pemerintahan pada cerpen “Matinya Seorang Demonstran”

karya Agus Noor.

B. Implikas Penelitian terhadap Pembelajaran Sastra

Hasil penelitian yang berjudul “Kritik Sosial dalam Cerpen Surat

Kabar Harian KOMPAS Edisi 2014”, dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran
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apresiasi sastra untuk Sekolah Menengah Pertama (SMP) kelas IX semester 1.
Standar Kompetensi 7 pada pembelgaran yaitu Memahami Wacana Sastra,
dengan Kompetensi Dasar 7.1 Menemukan tema, latar penokohan pada
cerpen-cerpen dalam satu buku kumpulan cerpen. Penganalisisan ini
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dan menambah pemahaman

siswadi bidang sastra

Guru bukan hanya sebagal penggar tetapi juga sebagal pendidik
hendaknya memperkenalkan siswa dengan perkembangan sastra Indonesia,
sdah satu diantaranya adalah cerpen. Perkembangan sastra harusnya
dimanfaatkan untuk memperluas cara berfikir peserta didik, baik kognitif
maupun psikomotor. Seharusnya media yang diberikan dapat bermanfaat bagi
peserta didik dan menambah motivasi peserta didik untuk lebih bersemangat

lagi dalam belgjar.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat terlihat bahwa penelitian yang
berjudul kritik sosial dalam cerpen Surat Kabar Harian KOMPAS edisi 2014
dapat diimplikasikan dalam pembelgjaran Bahasa Indonesia kelas I X semester
1. Standar Kompetensi dalam pembelgjaran ini adalah Standar Kompetensi 7
pada pembelgjaran yaitu memahami wacana sastra, dengan Kompetensi Dasar
7.1 Menemukan tema, latar penokohan pada cerpen-cerpen dalam satu buku

kumpulan cerpen.
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C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kritik sosial cerpen-cerpen
surat kabar harian KOMPAS edisi 2014, maka dapat dikemukakan beberapa
saran, yaitu: (1) kritik sosial hanyalah sebagian dari persoalan manusia yang
dikemukakan dalam cerpen-cerpen surat kabar harian KOMPAS edis 2014.
Oleh karena itu, masih terbuka kemungkinan bagi peneliti lain untuk
membahas cerpen-cerpen surat kabar harian KOMPAS edis 2014 ini dari
sudut pandang yang berbeda, (2) kepada guru Bahasa Indonesia diharapkan
dapat meningkatkan pembelgjaran apresiasi sastra, khususnya pembelgjaran
mengenai cerpen, (3) diharapkan dengan membaca karya sastra, guru Bahasa
Indonesia tidak hanya mendapatkan unsur hiburan semata, namun juga dapat
menemukan unsur-unsur yang mendidik, dan dapat juga dijadikan sebagai
bahan perbandingan dalam menjalani kehidupan yang sebenarnya untuk

digarkan kepada peserta didik.
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